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“Always Listening Always Understanding” 

Hanya dengan mendengarkan, saya dapat memahami apa yang dibutuhkan, dan hanya 

dengan memahami apa yang dibutuhkan, saya akan berusaha memberikan produk dan 

tingkat pelayanan sesuai dengan harapan 
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FUNGSI MUSIK DALAM TARI ISUN HANG GANDRUNG OLEH 

ELAN FITRA DIANTO 

 

Oleh: Septyan Gebinetova Yoyanda Lawolio 

NIM: 15100600131 

 

ABSTRAK 

 

Kesenian merupakan kejadian terjadi oleh adanya daya manusia untuk menciptakan 

suatu tatanan sosial. Secara perlahan tapi sempurna, kebudayaan dapat membuat 

perilaku seorang berinteraksi dengan warga sekitarnya hal itu terwujud pada sikap 

maupun tindakan seorang yang mengacu pada tata cara dalam suatu rakyat, dan 

kemudian terbentuk sebagai pola kebiasaan. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis metode dengan mengumpulkan informasi 

dengan menafsirkan dan menjelaskan arti dari bentuk non-numerik informasi. Data 

yang dikumpulkan akan diteliti lebih lanjut dengan pendekatan musik dan pendekatan 

dukungan adalah sebuah pendekatan etnomusikologi. Hasil penelitian tentang Fungsi 

Musik Karya Tari Isun Hang Gandrung karya Elan Fitra Dianto yang menunjukan 

bahwa (1) Musik sebagai pengiring, yaitu untuk mengiringi atau menunjang 

penampilan tari, (2) Musik sebagai musik ilustrasi, peran musik yang memberikan 

makna dan gambaran dari garapan tari yang dibawakan, (3) Musik sebagai identitas 

atau simbol masyarakat Banyuwangi sehingga membedakan antara kesenian 

Banyuwangi dengan kesenian daerah lainya, (4) Musik berfungsi sebagai alat 

komunikasi sehingga seniman satu dengan seniman yang lainya datang untuk melihat 

pertunjukan tersebut, (5)Musik sebagai pembelajaran bagi kaum-kaum muda yang 

ingin mengenal lebih dalam seni di Banyuwangi. 

 

 

Kata kunci: Fungsi Musik, Tari Isun Hang Gandrung, Elan Fitra Dianto 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesenian merupakan kejadian terjadi oleh adanya daya manusia untuk 

menciptakansuatu tatanan sosial. Secara perlahan tapi sempurna, kebudayaan dapat 

membuat perilaku seorang berinteraksi dengan warga sekitarnya hal itu terwujud pada 

sikap maupun tindakan seorang yang mengacu pada tata cara dalam suatu rakyat, dan  

kemudian terbentuk sebagai pola kebiasaan. berdasarkan Taylor dalam uhi (2016, 3-

4), kebudayaan menjadi kompleks total mencakup agama, pengetahuan, agama, adat 

istiadat-adat istiadat, kesenian, hukum moral, norma, dan  hal lainnya yang dihasilkan 

manusia dalam suatu rakyat. sementara itu, Koentjaraningrat (1990, 186) 

menambahkan wujud dari budaya tadi sudah ada (1) sesuatu komponen asal ide-ide, 

gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, sertasebagainya; (2) suatu kompleks 

kegiatan serta perilaku berpola asal manusia pada rakyat; dan  (3) alat yang akan terjadi 

karya manusia. Makadari itu, kebudayaan dapat dicermati menjadi landasan dari total 

aktifitas dalam suatu masyarakat.  

Seni di daerah tersebut nggan hanya dipakai untuk pertunjukan namun jua kondisi 

untuk sebagian dari pembelajaran, kepercayaan, hingga kesopanan, dan mampu 

mengukur bagian kesadaran maupun kepeduluian peradaban etnis yang 

memperlihatkan sebuah seni. Nampak seni di Indonesia berarti kekayaan budaya 
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bangsa yang sumber asalnya dari keragaman tradisi dan akar budaya regional, masing-

masing memiliki latar belakang dan pengembangan sejarah itu sendiri. Sementara 

pengembangan pertumbuhan seni tradisional tidak dapat dipisahkan dari 

pengembangan dan pertumbuhan rakyat Indonesia pada umumnya. 

Berdasarkan Koentjaraningrat (1993: 9-10) budaya adalah seluruh inspirasi 

serta pekerjaan manusia, yang harus terbiasa belajar, beserta menggunakan seluruh 

yang akan terjadi pikiran serta buku disebut kata budaya. sementara berdasarkan Taylor 

(pada Maryani, 2003: 203) budaya sudah ada kebiasaan manusia yang komprehensif 

dan  kompleks sebagai anggota masyarakat. pola sikap, sains serta sikap suatu 

gerombolan  serta timbal kembali pula dapat diartikan menjadi makna budaya 

sebagaimana mestinya oleh Linton (pada Maryani 2003: 104) bahwa sejumlah 

pengetahuan, perilaku serta norma berperilaku serta diwarisi serta diwarisi. pada antara 

anggota masyarakat diklaim budaya. tradisi seni artinya satu set yang sangat berharga 

bagi komunitas atau gerombolan negara. tradisi seni yang sudah ada ciri-ciri suatu 

daerah tidak memungkinkan daerah lain meskipun terdapat sedikit, menggunakan 

demikian secara otomatis bahwa seni tradisi akan mengundang minat pada orang-orang 

asal negara lain untuk saksikan seni tradisi yang diwarisi oleh nenek moyang. Tentu 

saja dengan kedatangan orang asing yang bertujuan menyaksikan seni regional yang 

melahirkan keuntungan menggunakan Valuasi asing.  

Keprihatinan didalam, penampakan sampai hari ini, adanya kesenian yang 

sudah ada pada satu sumber pendapatan negara, kini  wajib  bersaing menggunakan 
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eksistensi budaya asing yang masuk wilayah Indonesia. dapat dikatakan bahwa 

generasi berikutnya diperkirakan akan merusak seni tempat ini secara perlahan mulai 

tidak mengetahui seni yang sudah diwarisi oleh orang sebelumnya. seni wilayah harus 

bersaing pada ketika ini, namun pada persaingan dengan budaya asing yang masuk 

sebagian besar  seni, mereka masih dapat bertahan serta menarik beberapa gerombolan  

buat terus belajar buat aktor wilayah tersebut.Kehadiran seni sebagai salah satu bentuk 

budaya adalah hasil dari kreativitas masyarakatnya. Ini didasarkan pada seni sebagai 

objek pekerjaan manusia dalam suatu budaya. Seni berkembang sebagai bentuk aksi 

sosial yang dilakukan oleh masyarakat sebagai ekspresi kreativitas. Oleh karena itu, 

seni dapat dipahami dalam budaya yang terbentuk dan dikembangkan oleh masyarakat, 

sehingga memiliki keragaman di daerah tertentu. 

Melihat dari karya tari Isun Hang Gandrung, yang merupakan penyerapan 

budaya komunitas Banyuwangi. Gandrung sendiri ditemukan sebagai seni populer 

yang hidup dan berkembang di daerah Banyuwangi. Gandrung Art adalah sejenis tarian 

kemitraan, karena dalam menari, penari Gandrung selalu menari berpasangan dengan 

para tamu atau penonton. Tarian seperti ini tidak hanya di Banyuwangi, tetapi juga di 

wilayah Bali dan Jawa, setiap tempat memiliki nama yang berbeda, seperti: joged, 

Gandrung, Taledek, Janggrung, tayub, dll. Namun, Gandrung Banyuwangi memiliki 

karakteristiknya sendiri, yaitu, dengan adanya ritual dan sakral disebut Sebang. 

Definisi tradisional (Sedyawati, 1992: 26) dalam pengembangan seni 

pertunjukan, adalah proses penciptaan seni dalam kehidupan orang-orang yang 
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menghubungkan masalah manusia kondisi lingkungan mereka sendiri. Pencipta seni 

tradisional umumnya melihat ke negara sosiokultural. komunitas di suatu tempat. 

Menurut Purba (2007: 2), musik tradisional tidak berarti bahwa musik dan 

beberapa elemen di dalamnya dijajah, kuno atau usang. Namun, musik tradisional 

adalah musik khas dan mencerminkan budaya etnis atau masyarakat. Musik tradisional, 

baik kumpulan komposisi, struktur, bahasa, dan instrumen, serta gaya dasar dan elemen 

komposisinya, seperti irama, melodi, mode atau tangga, yang tidak diambil dari daftar 

repertoar atau musik yang datang dari budaya luar. dari pemilik musik yang 

ditakdirkan. Musik tradisional adalah musik yang berakar pada tradisi komunitas 

tertentu, kemudian keberlanjutan dalam konteks saat ini adalah upaya untuk diwarisi 

kepada generasi komunitas sebelumnya untuk komunitas berikutnya. 

Musik adalah salah satu pendukung dalam pekerjaan tarian. Ketika koreografi 

belum disertai dengan musik, itu belum sepenuhnya terasa, tetapi ketika bergabung 

dengan iringan musik yang memadai, pertunjukan selesai, dan sentuhan emosional 

tercapai. Musik yang disajikan dalam pekerjaan dansa ini adalah iringan ilustrasi dan 

menemani para penari. Penggunaan musik dalam karya-karya menari yang dibuat 

sangat berguna untuk membangun aliran dramatis yang diinginkan. Musik yang 

digunakan adalah musik live dengan permainan gamelan Banyuwangi, seperti: 

Kendang, Angklung, Triangel, Gong, Kempul, Biola, Saron dan suling dan 

penambahan beberapa instrumen di luar Gamelan Banyuwangi, seperti Etek-Etek, 

Tambourny, Kenong Jawa, Suling Bali, Didgeridoo, CengCeng. Penata musik adalah 
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Tredy Wahyu, salah satu alumni mahasiswa etnomusikologi ISI Yogyakarta yang 

berspesialisasi dan penduduk asli Using Banyuwangi. 

Berdasarkan pemaparan diatas penulis ingin meneliti fungsi musik dalam karya 

tari Isun Hang Gandrung. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diperoleh berdasarkan latar belakang tersebut adalah 

bagaimana fungsi musik pada tari Isun Hang Gandrung oleh Elan Fitra Dianto? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat diperoleh tujuan dari penelitian ini Untuk 

mengupas lebih dalam tentang fungsi musik pada tari  Isun Hang Gandrung oleh Elan 

Fitra Dianto. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

- Penelitian ini dapat memberi wawasan tentang fungsi musik dalam sebuah 

karya tari . 

- Penelitan ini dapat dijadikan referensi kajian pustaka untuk penelitian lain 

yang serupa 

2. Manfaat Praktis 

- Penelitian ini dapat menjadi ilmu yang baru bagi para pembaca 

- Penelitian ini diharapkan bisa memperkenalkan budaya banyuwangi bagi 

masyarakat luas 
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E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian dengan judul Fungsi Musik Dalam Tari Isun Hang Gandrung 

diperkuat dengan menggunakan beberapa referensi dari buku sehingga pemecahan 

masalah dapat dijawab secara objektif. Berikut ini adalah beberapa studi perpustakaan 

yang digunakan penulis: 

1. Prier, Karl-Edmund, SJ (2011, 123) Roda Musik Liturgi dalam buku ini 

membahas musik bukanlah sebuah ide, ia hanya menjadi musik ketika 

terdengar, musik adalah produk dari alasan manusia. Musik tidak hanya 

didengar oleh telinga, tetapi juga dinilai sebagai suara kualitatif yang berarti, 

tetapi tidak sejelas bahasa dan simbol, sehingga musik adalah sesuatu yang 

memiliki arti dalam dirinya sendiri. 

2. Miller, (1958, 26) Cultural Music membahas tradisi musik di mana musik 

tradisional lahir dari spief dan tradisional dari sekelompok orang, ras, daerah, 

atau bangsa tertentu. Selain itu, musik tradisional atau tradisi adalah seni 

tradisional yang hidup dan berkembang dan didukung oleh masyarakat. 

3. Tambajong (1992, 245) Ensiklopedi musik membahas musik pendampingan 

berasal dari Iring yang mengatakan, yang merupakan istilah yang digunakan 

dalam bahasa Indonesia untuk mencocokkan accumerr, yaitu instrumen musik 

yang terlihat vokal. Tetapi istilah ini sering digunakan untuk menafsirkan 

presentasi musik tradisional Indonesia, yang dimainkan ke paration atau 

menghormati tamu, pengantin, upacara tradisional, dll. 

4. Marriam (1964, 210) The Anthropology of Music membahas perbedaan 
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penggunaan dan fungsi musik. Musik digunakan dalam situasi tertentu dan 

merupakan bagian dari komunitas, juga memiliki fungsi yang lebih dalam. 

Jika kekasih menggunakan lagu untuk kekasihnya, fungsi musik dapat 

dianalisis sebagai kontinuitas dan pelestarian kelompok biologis. Ketika 

pelamar menggunakan musik untuk berkomunikasi dengan dewa, mereka 

menggunakan mekanisme tertentu dengan mekanisme lain seperti tarian, doa, 

ritual terorganisir, dan kegiatan seremonial. Fungsi musik, di sisi lain, fungsi 

agama yang mungkin ditafsirkan untuk membuatnya aman. Mereka merujuk 

pada situasi di mana musik digunakan dalam tindakan manusia. 

F. Metode Penelitian 

Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian yang sumber data dalam 

bentuk dokumentasi atau hasil dari kondisi sosial, seperti ini, diperlukan metode yang 

tepat. Hal ini dimaksudkan untuk mendukung proses pengumpulan data. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis metode dengan 

mengumpulkan informasi dengan menafsirkan dan menjelaskan arti dari bentuk non-

numerik informasi. 

Data yang dikumpulkan akan diteliti lebih lanjut dengan pendekatan musik dan 

pendekatan dukungan adalah sebuah pendekatan etnomusikologi. Kemudian, data yang 

dikumpulkan akan diproses melalui deskripsi yang disajikan dalam bab-bab menuntut 

dan saling mendukung. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tahapan sebagai 

berikut: 
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1. Tahap pengumpulan data 

a. Studi Pustaka 

Penulis akan mengenakan informasi dan data data yang berasal dalam 

sumber-sumber literatur, seperti buku dan catatan sejarah yang terkait dengan 

masalah. Tahap ini dilakukan dengan tujuan memperkuat penelitian secara 

teoritis terhadap masalah-masalah yang diambil dalam penelitian ini. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah tahap pengumpulan informasi dan data dengan 

melakukan percakapan dan pertanyaan dan jawaban dengan topik yang sesuai 

dengan penyelidikan. Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan 

wawancara langsung dengan narasumber dan pembuat musik. 

c. Dokumentasi 

Menurut Soegiyono (2015), dokumentasi merupakan bentuk keadilan 

dan data pada bentuk dokumen dan perpustakaan, dan sumber-sumber lain 

yang bisa menggambarkan laporan dan informasi yang dapat mendukung 

penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang akan digunakan dalam 

bentuk video dan gambar tentang musik dalam tari Isun Hang Gandrung oleh 

Elan Fitra Dianto. 

2. Tahap Analisis Data 

Tahapan dilakukan setelah data penelitian dikumpulkan adalah tahap 

pengolahan data ketika menganalisis data yang telah dikumpulkan, kemudian 

diperintahkan untuk dijelaskan. Sementara di lapangan. Analisis penulis 
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menggunakan data saat di lapangan sesuai dengan Miles & Huberman (1992: 

16) analisis ini terdiri dari tiga kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: 

reduksi data, penyajian data, kesimpulan / verifikasi. Terdiri dari: 

a. Reduksi data 

Pengurangan data berarti mengurangi data dengan memilih hal-hal 

yang penting, kemudian mencari masalah dan pola data (Sugiyono, 2015: 92). 

Pada tahap penelitian ini, penulis hanya berfokus dengan memilih data yang 

hanya penting dan mengurangi data yang kurang penting untuk penelitian 

dukungan presentasi. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan teks naratif 

deskriptif untuk menyajikan data yang telah diperoleh. Oleh karena itu, 

sebuah analisa dapat melihat apa yang terjadi dan menentukan apakah itu 

menarik kesimpulan yang benar atau terus maju analisis bahwa saran yang 

ditunjukkan oleh presentasi untuk sesuatu yang berguna. 

c. Kesimpulan 

Kesimpulan menurut Miles & Huberman hanya bagian dari suatu 

kegiatan dari konfigurasi yang lengkap. Kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian. Verifikasi dapat sesingkat kembalinya berpikir bahwa melewati ke 

dalam pikiran analisa (peneliti) setiap kali ia menulis, review catatan 

lapangan, atau bisa sebagai hati-hati dan menghabiskan tenaga dengan review 
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dan pertukaran rekan pengalaman Mengembangkan perjanjian intersubjektif 

atau juga upaya yang luas untuk membuat salinan dari penemuan di kumpulan 

data lain. 

G. Sistematika Penulisan 

Hasil keseluruhan dari penelitian ini akan dibagi menjadi empat bab yang 

disusun dalam bentuk skripsi. Secara keseluruhan, penelitian ini akan memuat pokok 

permasalahan penelitian, kajian teoritik, proses analisis data, dan kesimpulan.  

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, 

serta sistematika penulisan. Bab kedua berisi tentang deskripsi fungsi musik pada karya 

tari. Bab ketiga akan membahas tentang fungsi musik di dalam karya tari Isun Hang 

Gandrung,instrumen yang berperan penting dalam pementasan tersebut. Bab keempat 

berisi kesimpulan, saran, dan daftar pustaka. 
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